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ABSTRAK 

Perbandingan Efektivitas Crude Extract Daun dan Biji Kopi (Coffea arabica) 

terhadap Mortalitas Larva Nyamuk Aedes aegypti 

 

WIDYA SISKYA PATANDUK 

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit disebabkan oleh 

virus dengue yang ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti. Penyakit ini 

pertama kali ditemukan di Indonesia terjadi pada tahun 1968. Di Toraja, DBD 

pertama kali terjadi pada tahun 2015. Pada bulan Mei dan Juni 2021 terjadi 

peningkatan kasus yang meningkat. Pemerintah menanggapi hal tersebut dengan 

melakukan pencegahan berupa fogging serta pembagian insektisida sintesis, 

namun upaya tersebut belum efektif. Oleh karena itu, diperlukan alternatif dalam 

mengendalikan vektor menggunakan bahan alami seperti penggunaan 

biolarvasida. Di Indonesia, tanaman kopi merupakan komoditas tanaman yang 

banyak ditemukan. Seluruh bagian dari tanaman ini memiliki kandungan senyawa 

aktif seperti flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, dan steroid. Senyawa aktif 

tersebut sudah terbukti secara ilmiah bersifat toksik bagi larva nyamuk. Tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah mengetahui efektivitas antara daun dan biji 

kopi arabika dalam mematikan larva Aedes aegypti. Penelitian ini menggunakan 

desain Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 7 kelompok perlakuan, 

diantaranya kontrol positif (abate 1%), kontrol negatif (akuades dan etanol 1%), 

serta perlakuan ekstrak daun dan biji dengan masing-masing konsentrasi 1%, 

1,5%, 2%, 2,5%, dan 3%. Pengujian ini dilakukan 4 kali pengulangan, dan waktu 

pengamatan yaitu 24-48 jam. Data mortalitas dianalisis menggunakan One Way 

ANOVA dan analisis probit untuk mengetahui nilai LC50 dan LC90. Hasil 

penelitian menunjukkan ekstrak daun kopi dan biji kopi mengandung senyawa 

flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, dan steroid yang memiliki sifat toksik bagi 

larva Aedes aegypti. Daya mortalitas ekstrak daun kopi pada jam ke-24 sebesar 

47-98% dan pada jam ke-48 sebesar 91-100%; sedangkan pada ekstrak biji kopi 

pada jam ke-24 sebesar 52-97% dan pada jam ke-48 sebesar 92-100%. Nilai LC50 

dan LC90 pada daun kopi berturut-turut sebesar 1,753 dan 2,516, sedangkan pada 

biji kopi nilai LC50 dan LC90 sebesar 1,640 dan 2,516. Ekstrak biji kopi pada 

konsentrasi 2% merupakan konsentrasi yang efektif sebagai biolarvasida. Rasio 

kematian larva yang disebabkan oleh kandungan senyawa aktif dari ekstrak daun 

dan biji kopi lebih dari 93% disebabkan oleh faktor lingkungan (kekeruhan, suhu 

dan pH).  

Kata Kunci : Aedes aegypti, Biolarvasida, Coffea arabica, Mortalitas 
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ABSTRACT 

The Comparison Effectiveness of Crude Extract  of Leaves and Coffee Beans 

(Coffea arabica) on Mortality of Aedes aegypti Mosquito Larvae 

WIDYA SISKYA PATANDUK 

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is a disease caused by the dengue virus 

which is transmitted through the bite of the Aedes aegypti mosquito. This disease 

was first discovered in Indonesia in 1968. In Toraja, the first dengue fever 

occurred in 2015. In May and June 2021 there was an increasing number of cases. 

The government responded to this by taking preventive measures in the form of 

fogging and distribution of synthetic insecticides, but these efforts have not been 

effective. Therefore, an alternative is needed in controlling vectors using natural 

materials such as the use of biolarvicides. In Indonesia, the coffee plant is a 

commodity that is widely found. All parts of this plant contain active compounds 

such as flavonoids, alkaloids, saponins, tannins, and steroids. The active 

compound has been scientifically proven to be toxic to mosquito larvae. The 

purpose of this study was to determine the effectiveness of Arabica coffee leaves 

and beans in killing Aedes aegypti larvae. This study used a completely 

randomized design (CRD) with 7 treatment groups, including positive control 

(abate 1%), negative control (aquadest and ethanol 1%), and leaf and seed extract 

treatments with concentrations of 1%, 1, 5%, 2%, 2.5%, and 3%. This test was 

repeated 4 times, and the observation time was 24-48 hours. Mortality data were 

analyzed using One Way ANOVA and probit analysis to determine the LC50 and 

LC90 values. The results showed that the extracts of coffee leaves and coffee 

beans contain flavonoid compounds, alkaloids, saponins, tannins, and steroids 

which have toxic properties for Aedes aegypti larvae. The mortality power of 

coffee leaf extract at the 24th hour was 47-98% and at the 48th hour it was 91-

100%; while the coffee bean extract at the 24th hour was 52-97% and at the 48th 

hour it was 92-100%. The LC50 and LC90 values for coffee leaves were 1.753 

and 2.516, respectively, while the LC50 and LC90 values for coffee beans were 

1.640 and 2.516, respectively. Coffee bean extract at a concentration of 2% is an 

effective concentration as a biolarvicide. The larval mortality ratio caused by the 

active compound content of the leaf and coffee bean extract was more than 93% 

caused by environmental factors (turbidity, temperature and pH). 

Keywords: Aedes aegypti, Biolarvicide, Coffea arabica, Mortality 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Demam Berdarah Dengue merupakan penyakit menular yang sampai saat 

ini masih menjadi permasalahan kesehatan di masyarakat. Penyakit ini 

disebabkan oleh Virus Dengue yang dapat hidup serta berkembang pada tubuh 

nyamuk yang ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti. Penyakit 

demam berdarah ini pertama kali ditemukan di Indonesia terjadi pada tahun 

1968 di Jakarta dan Surabaya dengan 58 orang penderita dengan kematian 24 

orang, namun konfirmasi virologik baru didapatkan pada tahun 1972. Mulai 

dari saat itu penyakit DBD mulai menyebar ke seluruh daerah di Indonesia, 

pada tahun 1997 seluruh provinsi di Indonesia telah mengkonfirmasi kasus 

DBD. Berdasarkan data WHO, tercatat bahwa Indonesia merupakan Negara 

dengan kasus tertinggi di Asia Tenggara, pada tahun 2014 terdapat 100.347 

penderita dimana sebanyak 907 orang meninggal, tahun 2015 terdapat 129.650 

penderita dengan kematian sebanyak 1.071, kemudian tahun 2016 terdapat 

202.314 penderita dengan kematian sebanyak 1.593 (Ditjen PP&PL Depkes 

RI, 2009 ; Menteri Kesehatan Indonesia, 2017). Di Provinsi Toraja Utara, 

kasus penyakit demam berdarah pertama kali terjadi pada tahun 2015. Berapa 

bulan terakhir terjadi peningkatan kasus Demam Berdarah yang cukup 

mengkhawatirkan. Data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kabupaten 

Toraja Utara, (2021) pada bulan Mei dan Juni 2021 terdapat peningkatan 

kasus yang cukup tajam, pada bulan Mei tercatat 19 kasus, pada bulan Juni 

tercatat ada 20 kasus. Tidak hanya jumlah kasus saja yang bertambah tetapi 

jumlah kematian yang terjadi akibat DBD juga mengalami peningkatan.  

Menanggapi kasus DBD yang semakin meningkat tersebut, pemerintah 

Toraja Utara melakukan pencegahan dengan melakukan fogging secara rutin 

serta pembagian insektisida sintesis berupa abate. Upaya fogging yang 

dilakukan tersebut masih belum efektif karena hanya membunuh nyamuk 

dewasa saja, larva dari nyamuk tidak bisa mati jika hanya dengan pengasapan 
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(Depkes RI, 2012). Selain itu pencegahan secara kimia ini menimbulkan 

resistensi terhadap organisme target (Lima et al., 2003). Kasus resistensi larva 

Aedes aegypti terhadap penggunaan larvasida temefos dilaporkan terjadi di 

negara Thailand, Brazil, India, dan Malaysia (Braga et al., 2004; Chen et al., 

2004; Ponlawat et al, 2005; Muthusamy et al., 2015), sedangkan di Indonesia 

dilaporkan terjadi di beberapa daerah yaitu Surabaya dan Jakarta (Mulyatno et 

al., 2012; Prasetyowati et al., 2016). Selain menimbulkan resistensi, 

pencegahan secara kimia ini mempunyai dampak yang kurang baik bagi 

lingkungan dan berbahaya bagi kesehatan. Menurut Mirnawati et al. (2019), 

pengendalian dan pencegahan yang dapat dilakukan untuk mengurangi kasus 

DBD yaitu dengan membasmi larva atau nyamuk yang menjadi vektor 

penularan. Menurut Moehammadi (2005) diperlukan pengembangan 

insektisida dengan menggunakan bahan alam agar tidak menimbulkan bahaya 

bagi lingkungan serta mudah ditemukan. 

Oleh karena itu perlu adanya upaya pengendalian alternatif terhadap 

vektor menggunakan bahan alami yang lebih ramah lingkungan, seperti 

biolarvasida dengan memanfaatkan potensi lokal menggunakan bagian dari 

tanaman kopi yaitu daun dan biji kopi arabika. Pemilihan tanaman kopi ini 

sebagai pembuatan larvasida karena daun serta biji kopi sangat mudah 

ditemukan di Toraja, sehingga masyarakat lebih mudah untuk menjangkau 

serta memanfaatkannya. Walaupun dari segi ekonomi biji kopi arabika 

memiliki nilai jual yang cukup tinggi, diharapkan biolarvasida yang dihasilkan 

dapat digunakan dalam konsentrasi yang rendah, sehingga dengan bahan baku 

yang sedikit dapat membunuh populasi yang banyak dari larva aedes aegypti 

penyebab penyakit DBD. Penggunaan biolarvasida alami ini dapat menjadi 

salah satu langkah pencegahan untuk mematikan jentik nyamuk penyebab 

demam berdarah. Biolarvasida merupakan larvasida yang berasal dari bahan 

alami yang umumnya berasal dari tumbuhan yang memiliki kandungan 

bioaktif yang bersifat toksik bagi serangga sehingga dapat mematikan larva 

dan memiliki sifat biodegradable sehingga aman bagi lingkungan dan juga 

bagi kesehatan manusia (Pratiwi, 2012).  
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Di Toraja tepatnya di Sulawesi Selatan, memiliki wilayah yang cukup 

subur, sehingga banyak ditemui tanaman kopi tumbuh. Selain itu Toraja juga 

dikenal sebagai penghasil kopi dengan kualitas terbaik di Indonesia. Jenis kopi 

yang ada di Toraja adalah kopi robusta dan kopi arabika. Tanaman kopi ini 

memiliki kandungan antioksidan yang cukup tinggi, hal ini karena terdapat 

senyawa polifenol serta memiliki manfaat dalam merangsang kinerja dari otak 

(Mulato, 2001). Menurut Farah et al. (2006) selain sebagai antioksidan, asam 

klorogenat juga memiliki manfaat sebagai hepatoprotektif, antivirus, serta 

memiliki peran dalam aktivitas antispasmodik. Kandungan asam klorogenat 

ini juga diketahui bisa mengobati penyakit hiperaktivitas, epilepsi, masalah 

tidur, maupun antidiabetes (Ong et al., 2013). Selain itu pemanfaatan bagian 

daun kopi sebagai minuman seduh dapat mencegah penyakit karsinogenik 

(Budaya, 2018). Tanaman kopi diketahui mengandung senyawa bioaktif 

diantaranya asam quinolinat, asam nikotinat, asam pirogalat, asam tanant, 

trigonelin, dan kafein. Bagian daun dan biji kopi mengandung senyawa kimia 

polifenol, flavonoid, alkaloid, saponin, dan kafein (Mangiwa dan Agnes, 

2019). Saat ini tanaman kopi lebih banyak hanya memanfaatkan bijinya untuk 

dikonsumsi sebagai minuman, maka perlu adanya inovasi baru atau 

pemanfaatan yang lain agar potensi lokal yang ada tersebut bisa digunakan 

lebih maksimal lagi dalam berbagai aspek seperti dalam bidang kesehatan. 

Bagian daun dari tanaman kopi belum dimanfaatkan dengan baik yang 

diketahui masyarakat sebagai limbah yang dibiarkan begitu saja, sehingga 

kedua bagian ini dapat menjadi alternatif pembuatan larvasida karena 

kandungan senyawa kimianya sebagai insektisida alami. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mangampang, (2020) daun 

kopi arabika (Coffea arabica) yang berasal dari Makale, Tana Toraja memiliki 

manfaat sebagai biolarvasida dalam membunuh larva Aedes aegypti sebagai 

vektor pembawa penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) pada konsentrasi 

5%. Pada biji kopi terkandung senyawa aktif yang dapat berperan sebagai 

biolarvasida, namun belum ada penelitian yang memanfaatkan biji kopi 

arabika sebagai larvasida alami. Oleh karena itu, peneliti tertarik menguji 
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perbandingan efektivitas antara daun kopi dan biji kopi (Coffea arabica) 

sebagai larvasida terhadap mortalitas larva Aedes aegypti L.  

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Apa saja senyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak daun dan biji 

kopi (Coffea arabica) ? 

1.2.2 Apakah jenis ekstrak dan perbedaan konsentrasi memiliki pengaruh 

terhadap mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti ? 

1.2.3 Berapa konsentrasi dari crude extract daun kopi dan biji kopi (Coffea 

arabica) yang efektif sebagai biolarvasida ? 

1.2.4 Apakah Faktor Lingkungan (kekeruhan, suhu, dan pH) berpengaruh 

terhadap efektivitas biolarvasida ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Mengetahui senyawa aktif apa saja yang terkandung dalam ekstrak 

daun dan biji kopi (Coffea arabica). 

1.3.2 Mengetahui apakah Jenis ekstrak dan perbedaan konsentrasi memiliki 

pengaruh terhadap mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti. 

1.3.3 Mengetahui konsentrasi berapakah dari crude extract daun kopi dan 

biji kopi (Coffea arabica) yang efektif sebagai biolarvasida. 

1.3.4 Mengetahui apakah Faktor Lingkungan (kekeruhan, suhu, dan pH) 

berpengaruh terhadap efektivitas biolarvasida. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian dapat dimanfaatkan masyarakat sebagai acuan untuk 

menggunakan ataupun memanfaatkan sumber daya lokal sebagai larvasida 

alami yang belum dimanfaatkan dengan baik, yaitu daun dan biji kopi (Coffea 

arabica) dalam mengendalikan vektor penyebab Demam Berdarah Dengue 

(DBD). Bagi pemerintah, khususnya dinas kesehatan Toraja Utara ialah 

sebagai alternatif upaya mengendalikan vektor demam berdarah yang lebih 

aman bagi kesehatan dan lebih ramah lingkungan untuk mengurangi angka 
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kejadian DBD. Hasil penelitian ini bisa dimanfaatkan sebagai referensi ilmiah 

mengenai efektivitas daun dan biji kopi (Coffea arabica) sebagai biolarvasida.  

1.5 Hipotesis 

Ekstrak daun dan biji kopi (Coffea arabica) dapat berperan sebagai 

biolarvasida terhadap larva Aedes aegypti. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Perbandingan Efektivitas Crude 

Extract Daun dan Biji Kopi (Coffea arabica) terhadap Mortalitas Larva Nyamuk 

Aedes aegypti” dapat disimpulkan bahwa : 

1. Kandungan senyawa aktif yang terkandung dalam pada ekstrak daun 

yaitu senyawa alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin. Pada ekstrak biji 

kopi terkandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, steroid dan 

tanin.  

2. Jenis ekstrak dan perbedaan konsentrasi memiliki pengaruh yang 

berbeda signifikan (p< 0,05) terhadap mortalitas. 

3. Konsentrasi yang efektif dari crude extract daun dan biji kopi yaitu 

pada konsentasi 2%. Ekstrak biji kopi 2% memiliki efektivitas yang 

lebih baik dibandingkan ekstrak daun kopi 2%. 

4. Faktor lingkungan (kekeruhan, suhu dan pH) berpengaruh terhadap 

efektivitas dari biolarvasida, pada esktrak daun sebesar 6,41 % dan 

pada ekstrak biji sebesar 5,36% dari 100% ratio kematian.  

5.2 Saran 

 Diperlukan penelitian lanjutan untuk mengetahui konsistensi hasil, dapat 

juga dilakukan penelitian mengenai kombinasi dari kedua ekstrak tersebut dalam 

membunuh larva aedes aegypti, serta perubahan pada metode agar diperoleh 

kualitas air yang baik agar lebih mudah diaplikasikan kepada masyarakat yang 

sesuai dengan standar larvasida dengan melakukan purifikasi serta uji kelayakan 

kepada masyarakat. 
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